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;:% g Perkembangan teknologi komunikasi sekarang tidak dapat lepas dari bagian hidup

;ﬁngsyarakat era sekarang yang beraneka ragam. Dimana manusia memiliki beragam cara untuk
"tbé;kkomunikasi dalam memenuhi kebutuhan yang ada dalam sistem hidup manusia. Salah
%aggUnya Kebutuhan akan transportasi. Aplikasi Grabcar kini menjadi media aplikasi
Eﬁénsportasi online yang berkembang di masa sekarang dan banyak digunakan oleh berbagai
~Japisan masyarakat.
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=% Teori utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Difusi Inovasi, dengan

Qierﬁpat elemen pokok, yaitu : (1) inovasi baru yang muncul, (2) saluran komunikasi dalam
I

gmemperkenalkan suatu inovasi baru yang muncul, (3) jangka waktu yakni proses dimana
:se§eorang memutuskan untuk menerima atau menolak inovasi baru tersebut, (4) sistem sosial
%@g bekerja sama untuk memecahkan masalah dalam rangka mencapai tujuan bersama.

ek

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode

ei d&skriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada 88

pondén. Responden dalam penelitian ini yaitu mahasiswa dan mahasiswi Institut Bisnis dan

ormattka Kwik Kian Gie Program Studi IImu Administrasi Bisnis angkatan 2015 yang masih

aktif. Teknik analisis data yang akan digunakan adalah skala likert, uji validitas dan reliabilitas,

_Qq)in korelasi, uji normalitas, uji deskriptif frekuensi,uji heteroskedasititas dan uji regresi linear
sederhang.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai prob F hitung (sig) nilainya 0,208 lebih besar
dari tingkat signifikasi 0,10 sehingga dapat disimpulkan bahwa regresi linier yang diestimasi
layak drgunakan ntuk menjelaskan pengaruh Inovasi Penggunan Media Aplikasi Grabcar
terhadap=Tingkat Adopsinya di kalangan mahasiswa lImu Administrasi Bisnis Angkatan 2015
Kwik Kgan Gie School Of Business.
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Berdasarkan hasil uji statistik T menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000
yang lebih besar dari 0,1. Hal ini berarti tidak terdapat pengaruh Atribut Inovasi (X terhadap
Tingkat Adopsinya (Y) di Kalangan Mahasiswa llmu Administrasi Bisnis Angkatan 2015 Kwik
mK@n GiezSchool Of Business.
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Rully Rusli/67120263/2012/The Importance of Innovation the use of Media Applications
ar on the Adoption among Science studens the year 2015 Institut Bisnis and Informatika
ikeKian Gie/Supervisor : Imam Nuraryo,S.Sos.,M.A.(Comms)
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The development of technology communication now can not be separated from the living
f the era now the diverse. Where humans have a variety of way to communicate in meeting
|stih’g needs in the system of human life, the need for transport applications, Grabcar is
medla online application is growing now and widely used by the various layers of society.
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The mainstream theory used in this study is the diffusion of innovation with four
lements<: (1) new innovations that arise, (2) communication channels in introducing a new
glin@ovations that arise,(3) a period of the process by which a person decided to accept or reject
) - - - - -

hew innovations, (4) social systems that are working together to solve the problem in order to
%ﬁﬂleve ascommon goal.

ul sumgm
S

The research is using the method of research the applicability by the using survey
gmethods “descriptive. Techniques of collecting were done by distributing questionnaires to 88
“;r@pondents. Of respondents in the study the students institute of business and information
gteghnology Kwik Kian Gie the course of business administration by 2015 are stilol active.
ﬁ'@chmcél analysis of data will be used is the scale of likert, test its validity and reliability of a
3eS’t of the. correlation ,test normality, the descriptive, test heteroskedasititas and the regression

‘ofithe limear simple.
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Prob value of F count (sig) in the above table worth 0,208 greater than the significance

§e§el 0:10, so it can be concluded that the linear regression model estimated a decend used to
“explain the influence of Innovation the use of Media Applications Grabcar On the Adoption
Among S€ience Students the year 2015 Institus Bisnis and Informatika Kwik Kian Gie

Based on the results show that the T statistical significance value of 0.000 which is
greater han 0.1 . This means there is no influence of the importance of innovation (X1 on the
Adoptioni(Y) among science students the year 2015 Institus Bisnis and Informatika Kwik Kian
Gi
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o 1. Teori Difusi Inovasi

Difusi Inovasi terdiri dari dua padanan kata yaitu difusi dan inovasi. Rogers

(

melalui saluran tertentu dalam jangka waktu tertentu di antara para anggota suatu

83) mendefinisikan difusi sebagai proses dimana suatu inovasi dikomunikasikan

g1 fHiw eadd y

)/

sistem sosial (the process by which an innovation is communicated through certain

(@)
1g1|15

nnels overtime among the members of a social system). Disamping itu, difusi juga

g

dapat dianggap sebagai suatu jenis perubahan sosial yaitu suatu proses perubahan

@pp Siffs

g terjadi dalam struktur dan fungsi sistem sosial.

<

Inovasi adalah suatu gagasan, praktek, atau benda yang dianggap/dirasa baru

okgh individu atau kelompok masyarakat. Ungkapan dianggap/dirasa baru terhadap suatu

E)@ELUJOJLH

ide, praktek atau benda oleh sebagian orang, belum tentu juga pada sebagian yang lain.

A

u@

semuanya tergantung apa yang dirasakan oleh individu atau kelompok terhadap ide,
9]
praktek atau benda tersebut.

Dari kedua padanan kata di atas, maka Difusi Inovasi adalah suatu proses

p§nyebar serapan ide-ide atau hal-hal yang baru dalam upaya untuk merubah suatu

r'&syarakat yang terjadi secara terus menerus dari suatu tempat ke tempat yang lain, dari
(o 4

ﬁtu kurun waktu ke kurun waktu yang berikut, dari suatu bidang tertentu ke bidang

=)

yg.ﬁg lainnya kepada sekelompok anggota dari sistem sosial.

o)

= Tujuan utama dari difusi inovasi adalah diadopsinya proses penyebar serapan
S5

ige-ide atau hal-hal yang baru dalam upaya untuk merubah suatu masyarakat yang

4

tajadi secara terus menerus dari suatu tempat ke tempat yang lain, dari suatu kurun
=

\@ktu ke kurun waktu yang berikut, dari suatu bidang tertentu ke bidang yang lainnya

uep| Jimy
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kepada sekelompok anggota dari sistem social. Sistem sosial dapat berupa individu,

ketompok informal, organisasi sampai kepada masyarakat.
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1.1 Elemen Difusi Inovasi

Menurut Rogers (1983) dalam proses difusi inovasi terdapat 4 (empat) elemen

Kok, yaitu : suatu inovasi, dikomunikasikan melalui saluran komunikasi tertentu,dalam

gka waktu dan terjadi diantara anggota-anggota suatu sistem social.

1. Inovasi (gagasan,tindakan atau barang) yang di anggap baru oleh seseorang.
Dalam hal ini,kebaruan inovasi di ukur secara subjektif menurut pandangan
individu yang menerimanya.

2. Saluran Komunikasi, adalah alat untuk menyampaikan pesan-pesan inovasi
dari sumber kepada penerima. Jika komunikasi di maksudkan untuk
memperkenalkan suatu inovasi kepada khalayak yang banyak dan tersebar
luas,maka saluran komunikasi yang lebih tepat,cepat dan efisien,adalah media
massa. Tetapi jika komunikasi dimaksudkan untuk mengubah sikap atau perilaku
penerima secara personal, maka saluran komunikasi yang paling tepat adalah
saluran interpersonal.

3. Jangka waktu, yakni proses keputusan inovasi dari mulai seseorang mengetahui
sampai memutuskan untuk menerima atau menolaknya. Pengukuhan terhadap
keputusan itu sangat berkaitan dengan dimensi waktu. Paling tidak dimensi waktu
terlihat dalam (a) proses pengambilan keputusan inovasi, (b) keinovatifan
seseorang ( relative lebih awal atau lebih lambat dalam menerima inovasi), dan

(c) kecepatan pengadopsian inovasi dalam sistem social.
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4. Sistem sosial merupakan kumpulan unit yang berbeda secara fungsioal dan
terikat dalam kerjasama untuk memecahkan masalah dalam rangka mencapai
tujuan bersama.
2.2 Proses Keputusan Inovasi
Penerimaan atau penolakan suatu inovasi adalah keputusan yang di buat

seseorang atau individu dalam menerima suatu inovasi. Menurut Rogers (1983),
proses pengambilan keputusan inovasi adalah proses mental dimana seseorang
atau individu berlalu dari pengetahuan pertama mengenai suatu inovasi dengan
membentuk suatu sikap terhadap inovasi,sampai memutuskan untuk menolak
atau menerima,melaksanakan ide-ide baru dan mengukuhkan terhadap keputusan
inovasi. Pada awalnya Rogers (1983) menerangkan bahwa dalam upaya
perubahan seseorang untuk mengadopsi suatu perilaku yang baru,terjadi berbagai
tahapan pada seseorang tersebut,yaitu :

1. Tahap Awareness ( Kesadaran), yaitu tahap seseorang tahu dan sadar ada

terdapat suatu inovasi sehingga muncul adanya suatu kesadaran terhadap hal

tersebut.

2. Tahap Interest (Keinginan), yaitu tahap seseorang mempertimbangkan

atau sedang membentuk sikap terhadap inovasi yang telah diketahuinya

tersebut sehingga ia mulai tertarik pada hal tersebut.

3. Tahap Trial (Mencoba),yaitu tahap seseorang melaksanakan keputusan

yang telah dibuatnya sehingga ia mulai mencoba suatu perilaku yang baru.
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4. Tahap Adoption (Adopsi), yaitu tahap seseorang memastikan aatau
mengkonfirmasikan putusan yang di ambilnya sehingga ia mulai mengadopsi
perilaku baru tersebut.

Dari pengalaman di lapangan ternyata proses adopsi tidak berhenti segera
setelah suatu inovasi diterima atau ditolak. Kondisi ini akan berubah lagi
sebagai akibat dari pengaruh lingkungan penerima adopsi. Oleh sebab itu,
Rogers (1983) merevisi kembali teorinya tentang keputusan inovasi yaitu :
Knowledge (pengetahuan), Persuasion (persuasi), Decision (keputusan),
Implementation (pelaksanaan), dan Confirmation (konfirmasi).

2.3 Proses Adopsi

Proses Adopsi dari inovasi mendeskripsikan lima tahap

dasar,seperti yang digambarkan dan dijelaskan dibawah ini :

Gambar 2.1
L e e e s ey .
Kondisi Awal: ¥ ; i 1 7
;. iml:am 1léiwal, v v v v v
i &e ihan Pengetahuan Persuasi Keputusan Implementasi Konfirmasi
problem|
3. Inovasi

4. Sistem sosial

1. Adopsi, 5 » Continued Afiopsi
ey ’vLm‘er Adopsi

1 B g A =
! =»2. Rejection \Dzsconnmmnce
L U Contimied

Karakteristik dari unit Karakteristik dari Inovasi
Pengambil Keputusan 1. Relative Advantage
1. Sosia ekonomi 2. Compatibility
2. Variabel individu 3. Complexity
3. Perilaku komunikasi 4. Triability
5. Observability
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Sumber : csatornazas.com
2.3.1 Knowledge Stage

Proses laju adopsi sebuah inovasi berawal dari tahapan ini,dimana
individu atau target adopsi mulai menanyakan keberadaan inovasi
tersebut dan mencoba memahami lebih dalam mengenai inovasi yang
ada (Sahin,2006). Tahapan inilah yang nantinya akan menentukan apakah
seseorang akan melanjutkan pada tahapan berikutnya dalam laju adopsi
atau tidak (Kocak, Kaya & Erol,2013). Misalnya dalam penelitian ini,
pengetahuan seseorang akan keberadaan Aplikasi GrabCar menjadi pintu
gerbang untuk meneliti inovasi Apllikasi Grabcar terhadap tingkat adopsi
kalangan mahasiswa.

Pada tahapan ini dibutuhkan kesadaran akan adanya inovasi baru
yang nantinya berujung pada kebutuhan akan inovasi tersebut, kebutuhan
sendiri muncul dikarenakan adanya ketidakpuasan antara keinginan
seseorang dengan apa yang ia miliki saat ini. Sehingga dengan kata lain,
pengetahuan akan keberadaan sebuah inovasi akan menciptakan motivasi
untuk mengadopsi inovasi tersebut (Rogers,1983)

2.3.2 Persuasion Stage

Pada tahapan ini seorang individu akan menjadi lebih aktif mencari
informasi tentang sebuah inovasi, factor ketidakpastian dari sebuah
inovasi dan informasi yang beredar dari kalangan tema menjadikan target
adopsi lebih sensitif ( Sahin, 2006). Jika pada tahapan knowledge seorang

individu lebih bergantung pada pengetahuannya, maka pada tahapan ini
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persepsi individu lebih berperan penting terhadap rekasi mereka pada
inovasi ( Kocak, Kaya,& Erol,2013)

Tahapan ini merupakan tahapan yang penting dalam proses difusi
inovasi yng dikemukakan oleh Rogers (Sahin,2006), pada tahapan ini
persepsi target adopsi menjadi bagian penting dalam penerimaan sebuah
inovasi, dikarenakan pada persepsi inilah inidividu akan melanjutkan
pada tindakan terhadap inovasi tersebut (Rogers,1983). Kegiatan evaluasi
informasi terhadap sebuah inovasi ini akan terus berlanjut hingga nantinya
akan Dberlanjut pada tahapan decision (Sahin,2006). Rogers juga
menjelaskan  bahwa atribut inovasi menjadi bagian penting dalam
tahapan ini,dikarenakan dapat membantu menentukan persepsi target
adopsi terhadap inovasi tertentu (Rogers,1983). Lebih lanjut sebuah
persepsi yang dimiliki oleh seseorang terhadap suatu inovasi
mempengaruhi penerimaan inovasi tersebut (Moore and Benbasat,1001
dikutip dari Kappelman,1995).

Misalnya persepsi seseorang terhadap inovasi penggunaan media
aplikasi Grabcar dengan tingkat adopsinya untuk melihat kemungkinan
laju adopsi oleh aplikasi ini kedepannya. Pada tahap ini terdapat
karakteristik-karakteristik inivasi yang menjadi variable independen ke
dua dalam penelitian ini.

2.3.3 Decision Stage
Tahap ini terjadi saat dimana individu atau unit adopsi lain dari

sebuah inovasi terlibat dalam suatu kegiatan yang mengarah pada
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pengambilan keputusan untuk mengadopsi atau tidak mengadopsi
(Rogers,1983). Inilah tahap terpenting dimana individu akan
memutuskan untuk menerima atau mengadopsi inovasi tersebut, ataukah
akan menolak dari inovasi tersebut (Kocak, Kaya, & Erol 2013).
Penerimaan terhadap adopsi berarti memilih untuk menggunakan inovasi
yang di tawarkan sedangkan penolakan berarti sebaliknya ( Rogers,1983).
Pada tahapan ini terdapat laju adopsi yang akan di ukur dalam penelitian
ini dan berfungsi sebagai dependent variable.
2.3.4 Implementation Stage

Tahapan ini merupakan tahapan dimana unit adopsi atau individu
mengimplementasikan  inovasi yang ia terima pada tahap
sebelumnya,implementasi bukan hanya berarti penggunaan secara terus
menerus,tetapi  pada tahapan ini terdapat proses re-invension
(Rogers,1983,p.175). Proses ini merupakan bagian dimana sasaran adopsi
melakukan modifikasi pada inovasi sebelum mereka gunakan,proses ini
tidak harus selalu terjadi pada setiap inovasi ataupun tahapan

implementasi (Rogers,1983)

2.3.4 Confirmation Stage
Pada tahapan ini individu yang telah memutuskan untuk
mengadospi suatu ide atau produk baru berupaya mencari penguatan atas

keputusan yang telah ia ambil,selama dalam proses ini individu secara
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aktif menghindari ketidakpastian terhadap keputusan yang telah ia
ambil atau mengurangi ketidakpastian tersebut bila terjadi (Rogers,1983).
2.4 Karakteristik Inovasi ( Persuation Stage)

Mengutip pernyataan Rogers dalam bukunya Diffusion of
Innovation: “An innovation is an idea, practice, or project that is
perceived as new by an individual or other unit of adoption”
(Rogers,1983,p.11)

Persepsi terhadap apakah sebuah ide atau produk dapat dianggap
baru atau tidak dan menjadi sebuah inovasi terdapat pada individu yang
bersangkutan dengan ide atau produk tersebut, jika individu menganggap
ide tersebut sebagai hal yang baru maka dapat dikategorikan sebagai
sebuah inovasi ( Rogers,1983).

Atribut inovasi sendiri merupakan bagian dari cara untuk
mengurangi ketidakpastian dalam mengadopsi sebuah inovasi, atribut
inovasi juga dapat membantu menentukan laju adopsi sebuah inovasi di
masa depan ( Rogers, 1983,p.213). Atribut inovasi juga digunakan untuk
memberikan efektivitas dan efisiensi terhadap proses adopsi sebuah

teknologi (Kocak, Kaya, & Erol, 2013). Atribut inovasi tersebut adalah:

2.4.1 Relative Advantage
Merupakan sejauh mana seseorang menganggap inovasi yang
akan mereka adopsi lebih baik dibandingkan produk atau ide yang selama

ini digunakan, relative advantage biasanya dapat di ukut berdasarkan
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takaran ekonomi atau status yang diperoleh jika menggunakan inovasi
tertentu. Latar belakang seorang individu menjadi faktor penentu utama
terhadap relative advantage apa yang di anggap penting sebelum
melakukan keputusan untuk mengadopsi ( Rogers,1983 ). Semakin besar
keuntungan relative yang dirasakan dari suatu inovasi,semakin cepat
adopsi dimungkinkan ( Kocak, Kaya,& Erol, 2013).
2.4.2 Compatibility

Merupakan penjelasan dimana individu menganggap sebuah
inovasi sejalan dengan nilai-nilai yang ia bawa, pengalaman dan
kebutuhan oleh individu tersebut. Sebuah inovasi dapat sejalan atau tidak
sejalan dengan (1) Sosial budaya dan kepercayaan, (2) dengan ide yang
telah dijelaskan sebelumnya, (3) dengan kebutuhan individu terhadap
suatu hal ( Rogers,1983, p.223). Jika sebuah inovasi memenuhi standar
kompabilitas dengan kebutuhan individu maka hal ini akan mengurangi
tingkat ketidakpastian indiviu dalam mengadopsi inovasi tersebut
(Sahin,2006).
2.4.3 Complexity

Merupakan ukuran rumit atau tidaknya sebuah inovasi untuk
diterima dan di mengerti oleh individu, karakteristik ini memiliki
hubungan negative dengan laju inovasi dimana,semakin rumit sebuah
inovasi dianggap maka semakin susah inovasi tersebut untuk diadopsi

(Rogers,1983).
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Premkumar dan Ramamurthy (1995) mengemukakan bahwa ide
baru yang lebih sederhana dan lebih mudah dipahami lebih cepat untuk di
adopsi daripada inovasi yang membutuhkan pengembangkan
keterampilan dan pemahaman baru (Peslak,Ceccucci, & Sendall, 2012).
2.4.4 Trialability

Sejauh mana sebuah ide dapat dicoba menentukan kemungkinan
inovasi untuk di adopsi lebih besar dibandingkan dengan ide yang sulit
untuk dicoba membicarakan hal ini,inovasi dengan bentuk nyata menjadi
lebih muda untuk dipahami dibandingkan dengan inovasi dengan ide yang
masih abstrak dan tidak berbentuk konkret.
2.4.5 Observability

Merupakan takaran dimana sebuah inovasi dengan dampak yang
mudah diamati atau dilihat oleh orang lain, dengan dampak inovasi yang
mudah dilihat dan diamati juga secara bersamaan mempermudah
komunikasi inovasi tersebut dengan kanal komunikasi yang lebih
beragam kepada orang lain (Rogers, 1983). Role modelling atau observasi

lingkungan perteemanan merupakan salah satu faktor motivasi dalam

adopsi inovasi teknologi ( Sahin,2006 dikutip dari Parisot,1997).

KERANGKA PEMIKIRAN

© 00T

Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran

Inovasi Aplikasi Grabcar

—> Tingkat Adopsi

|

Keuntungan
Relatif
Kompabilitas
Kompleksitas
Triability
Observability
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Z A Obyek Penelitian

- Obyek penelitian adalah benda atau perihal yang akan diteliti dalam suatu

pehelitian. Obyek dalam penelitian ini adalah inovasi penggunaan media aplikasi Grabcar.

IRe§ onden dari penelitian ini adalah kalangan mahasiswa ilmu administrasi bisnis
:andkatan 2015 Kwik Kian Gie School Of Business. Peneliti mengambil responden dari

eydi

Cll\/ldhasiswa Kwik Kian Gie karena peneliti ingin meneliti tentang pengaruh inovasi aplikasi

i,

5 -
o

égra@car terhadap pengguna, yaitu dimana responden yang nantinya akan mengisi
C A

ckuesioner ini adalah kalangan mahasiswa.

. g Metode Penelitian

BUE%JQ

uj

! Dalam penelitian ini,peneliti akan menggunakan metode penelitin kuantitatif.
Meir{urut Kriyantono (2008:58), riset kuantitatif adalah riset yang menggambarkan atau
mehjelaskan suatu masalah yang hasilnya dapat digeneralisasikan. Dalam metodologi
kuéntitatif, dibutuhkan pandangan yang objektif, sistematik dan terstruktur. Yang artinya,

tidak boleh membuat batasan konsep dan alat ukur yang telah memenuhi prinsip

validitas dan reliabilitas.

<. Dalam riset kuantitatif, peneliti dituntut bersikap obyektif dan memisahkan diri dari
dafa,maksudnya peneliti tidak boleh membuat batasan konsep maupun alat ukur data
sekehendak hatinya sendiri. Semua harus obyektif dengan diuji terlebih dahulu apakah

batasan konsep dan alat ukurnya sudah memenuhi prinsip reliabilitas dan validitas.

Menurut Effendi (2012:3), metode survei adalah penelitian yang mengambil
sampel dari suatu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan

dat%nya. Karakter utama metode survei adalah adanya batasan populasi yang



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

|

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

1l eAuey uesiinuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uediinbuad e

9]

:Jaquins ueyingaAuawl ‘Uep ueywniuedsuaw edue) 1ul sijn) eAJey ynanyas neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

‘uedode) ueunsnAuad ‘yel

direpresentasikan oleh sampel dengan menggunakan kuesioner sebagai instrumen

peagumpulan datanya. Penggunaan sampel yang benar sangat menentukan kualitas riset

kargna proses pengumpulan dan analisis data bersifat sangat rinci dan terstruktur.

: Sedangkan menurut Siregar (2013:7), pendekatan deskriptif digunakan untuk

I

jgfmengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independent) tanpa
g'rnembuat perbandingan atau penghubungan dengan variabel yang lain. Prosedur
§pen3ecahan pada pendekatan ini adalah dengan cara menggambarkan objek penelitian
;:pad;l saat sekarang berdasarkan fakta-fakta sebagaimana adanya, kemudian dianalisis dan
:’édi ifterpretasikan berupa survei dan studi perkembangan.

‘ Dengan menggunakan survey eksplanatif yang bersifat asosiatif ini, peneliti tidak
sek%dar menggambarkan terjadinya fenomena tetapi peneliti juga ingin menjelaskan
mef]gapa fenomena itu terjadi dan apa pengaruhnya, maksudnya hubungan (korelasi)
antafa dua atau lebih variable yang diteliti. Peneliti membuat hipotesis sebagai asumsi awal

untuk menjelaskan hubungan antarvariabel yang diteliti.

Variabel Penelitian

- Menurut Hasan (2002:17), variabel adalah konsep yang sifat-sifatnya sudah diberi

nilgi-nilai dalam bentuk bilangan, atau konsep yang mempunyai dua nilai atau lebih

yahg dapat berubah-ubah. Variabel dapat dibedakan menjadi beberapa jenis yaitu :
1.5 Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi penyebab

'; bagi variabel lain. Disebut juga variabel bebas, prediktor, stimulus, eksogen, atau
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antecendent. Dalam penelitian ini, variabel bebas adalah atribut inovasi aplikasi

~)GrabCar

>, Variabel Terikat (Dependent Variable)

‘?‘i‘\‘i‘i U| “4“‘,—“,“‘

Variabel terikat atau dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau
disebabkan oleh variabel lain. Namun, suatu variable tertentu dapat sekaligus
menjadi variabel bebas dan variabel terikat. Disebut juga variabel terikat, respon,

atau endogen. Dalam penelitian ini, variabel terikat adalah tingkat adopsi kalangan

2 mahasiswa ilmu administrasi bisnis angkatan 2015 Kwik Kian Gie School of

- Business.Dalam  penelitian ini kualitas pelayanan aplikasi Grabcar merupakan

variabel bebas (independet), sedangkan tingkat adopsi kalangan mahasiswa

merupakan variabel tak bebas (dependent).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Séjarah Grab

Sebelum menjadi Grab, nama awalnya adalah MyTeksi. MyTeksi didirikan pada

tahun 2011 di Malaysia. Kemudian MyTeksi berubah menjadi Grab dan selanjutnya

dkan di fokuskan pada layanan taksi berbasis aplikasi. Perusahaan ini sendiri dibentuk

oiéh Anthony Tan dan Tan Hooi Ling, yang keduanya ini merupakan lulusan dari

S;ekolah Harvard Business School.

Ide untuk mendirikan GrabTaxi pertama kali muncul ketika Anthony Tan yang

merupakan seorang mahasiswa di sekolah Bisnis Harvard dan teman sekelas mengeluh

ketika memanggil atau menyambut taksi di Malaysia. Anthony Tan menyusun suatu

rehcana bisnis untuk membuat layanan seperti Uber yang akan mendapatkan sokongan
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dari investor. Sebagai bungsu dari tiga bersaudara ia memutuskan untuk keluar dari bisnis

ketuarga pada tahun 2012 untuk memulai GrabTaxi.

‘ GrabTaxi atau MyTeksi sebagaimana yang dikenal di Malaysia,secara resmi
diJ‘Uncurkan ke public pada bulan Juni 2012. Perusahaan ini kemudian memperluas diri

ke Filipina pada bulan Agustus tahun 2013 serta ke Singapura dan Thailand pada bulan

QKtober pada tahun yang sama.

Pada 2014, GrabTaxi terus berkembang dan berekspansi ke Negara-negara baru.

I\/ﬁsalnya di kota Ho Chi Minh di Vietnam pada bulan Februari dan Jakarta. Di Indonesia

m

péda bulan Juni pada tahun yang sama, GrabTaxi kemudian diperluas ke dua kota lainnya

dEFiIipina yaitu kota Cebu (Juli) dan kota Davao. Pada bulan Oktober sebuah versi beta

da{fi aplikasi ini di luncurkan di Pattaya, Thailand pada bulan September tahun 2014.

Pada Mei 2014, Grab meluncurkan GrabCar di Malaysia dan Singapura. GrabCar

berfungsi sebagai layanan transportasi alternatif yang menggunakan mobil melalui mitra
béflisensi dalam upaya untuk mengatasi kurangnya pasokan dari transportasi umum
sefama jam sibuk.

Pada November 2014, GrabTaxi meluncurkan layanan GrabBike pertama di kota

‘I‘H

0 Chi Minh sebagai layanan percobaan. Pada Februari 2015, perusahaan Grab pun

reluncurkan GrabCar + ( layanan yang menyediakan armada mobil kelas tinggi/atas) di

Rilipina. Pada bulan Maret 2015, Grab memperluas diri ke lloilo,Filipina. Per Maret
20»15, lebih dari 75.000 driver telah terdaftar di GrabTaxi dan saat ini ada tujuh

pemesanan yang dilakukkan setiap detik.
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Gambar 4.1
Logo Perusahaan Grab

GIrOv%

Sumber : www.grab.com
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Gambar

Kurva Penerimaan dan Penolakan Ho
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rah Penolakan HO Daerah Penolakan Ho
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t tabel = 1.666 t tabel = 1.666
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gambilan Keputusan
n

@'rdasarkan gambar diatas, terlihat nilai t hitung (1.662) < t tabel (1.666) sehingga jatuh
=

di wilayah penolakan Ho. Dengn demikian Ho diterima dan Hi diterima, artinya tidak ada
]
(=]

pengarugatribut Inovasi terhadap Tingkat Adopsinya Kalangan Mahasiswa Ilmu Administrasi

)
Bisnis Angkatan 2015 Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie
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c. HASIL PENELITIAN

I~ Pengujian Asumsi Klasik

- T a. Multikolinieritas
fj g = Hasil uji multikolinieritas, dapat dilihat pada tabel Coefficients®
g3 T
2@ v Tabel 4.13
éé T % Tabel Coefficients
~e 2z Model Collinearity Statistic
L0~ = W
208 = Tolerance VIP
s> 2 A (Constan)
£e. 3 = Inovasi 0.895 1.118
e o & Penggunaan Media 0,895 1.118
58 C §
432 =
@ 5 @ Ni#lai VIF untuk variabel Inovasi dan Penggunaan Media sama-sama 0.895 sedangkan
325 &
aﬁleﬁancgnya 1.118. Karena nilai VIF dari kedua variabel tidak ada yang lebih besar dari 10 atau
Qo «Q 5
%; makagdapat dikatakan tidak terjadi multikolinieritas pada kedua variable bebas tersebut.
% 5 Y
§B§rdasarian syarat asumsi klasik regresi linier dengan OSL, maka model regresi linier yang baik
t:amlah yﬁng terbebas dari adanya multikolinieritas. Dengan demikian, model diatas telah
22 B
“erbebas garl adanya multikolinieritas.
53 9
“b & AutoKorelasi
5; Data yang digunakan untuk mengestimasi model regresi linier merupakan data time
%gsé(:r}ies msaka diperlukan adanya uji asumsi terbebas dari autokorelasi, dapat dilihat pada tabel

b

&
Q
o

uep)j YIM) exireurioju] uep sjusig :;D%)m
3
D
<

Tabel 4.14
Tabel Model Summary
Durbin-Watson

‘laquins

‘uedode) ueu

2.810
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Dari hasil pengujian dengan menggunakan uji durbin Watson diatas, residual persamaan

regresi o@roleh angkad-hitung sebesar 2.810. Sebagai pedoman umum, Durbin Watson berkisar

'l

@an 4. ﬁ-ka nilai uji statistik durbin Watson lebih kecil dari satu atau lebih besar dari tiga, maka

nQuad
@EJE’ é

idual atau error dari model regresi tidak 86 bersifat independen atau terjadi autocorrelation.
3

erdasarkan nilai uji statistik durbin Watson dalam penelitian ini berada di atas satu dan
m

ah gga (2.810) sehingga tidak terjadi autocorrelation.

OﬁﬁH

S

a

1'a

tercskedastlsnas

Péngujian heteroskedstisitas dilakukan dengan membuat Scatterplot ( alur sebaran) antara
W

%m

n)as neye umﬁeqe@-d!m@am

—%epun 1bu

al mi’dan nilai prediksi dari variable terikat yang telah distandarisasi. Hasil uji

A yrar

eroskedastisitas dapat dilihat pada gambar Scatterplot, seperti dibawah ini.
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Gambar 4.3
Gambar Scatterplot

Scatterplot
Dependent Variable: SUMY1

Regression Standardized Predicted Value

Dari gambar diatas terlihat bahwa sebaran titik tidak membentuk suatu pola atau alur
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— L

f%t Ftentu, :@hingga dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisits atau dengan kata lain terjadi
> o

%%noskedastlsnas Asumsi klasik tentang heteroskedastisitas dalam model ini terpenuhi, yaitu

2. 3

1%e;goebasgarl heteroskedastisitas.

;é % lgl ini (Scatteplot) rentan kesalahan dalam penelitian kesimpulannya. Hal ini

%Hz(arena:nn penemuan ada tidaknya pola atau alur atas tiitk yang ada digambar sangat bersifat

%tﬁ)yekta Bisa saja sebagian orang mengatakan tidak ada pola, tapi sebagian lainnya

E

mengataman ini ada polanya. Tidak ada ukuran yang pasti kapan suatu scatterplot membentuk

pola atal;tldak

uenj JIM) exireuwioy)
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7

d . Normalitas

Hasil uji normalitas dapat dilihar dari gambar Normal P-P Plot dibawah ini. Perlu

—_

: u
odiingatkah bahwa asumsi normalitas yang dimaksud dalam asumsi klasik pendekatan OLS
mo ] (o]

o o
<adalah (data) residual yang dibentuk model regresi linier terdistribusi normal, bukan variabel

uo

ataﬁpun variabel terikatnya. Kriteria sebuah (data) residual terdistribusi normal atau tidak

nd8idin ey

o)
n pgndekatan Normal P-P Plot dapat dilakukann dengan melihat sebaran titik-titik yang
(9]

&)

das gambar.Apabila sebaran titik-titik tersebut mendekati atau rapat pada garis lurus

Eere ugbeqa® diinkRio
¥

QD
pdg 16u

nab maka dikatakan bahwa (data) residual terdistribusi normal, namun apabila sebaran

g-JRIIs

19s

ersebut menjauhi garis maka tidak terdistribusi normal.

Bue
1S|

k<titik

rh

Gambar 4.4

Gambar Normal P-Plot

buepun

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Wariable: SUMY1
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Sebaran titik dari gambar Normal P-P Plot diatas relative mendekati garis lurus,sehingga

suj

WS ueyingakusw uep ueywniuedsusw eduey Ul siny eAuey y

(o J
at disimpulkan bahwa (data) residual terdistribusi normal. Hasil sejalan dengan asumsi klasik

o> 7]
ari regasi linier dengan pedekatan OLS. Kelemahan dari uji normalitas dengan Normal P-P

§ Q.

Plot tel__l,etak pada kriteria dekat atau jauhnya sebaran titik tersebut sehingga sangat

dimung@kan terjadi kesalahan penarikan kesimpulan.

uenj JIM)| exiew.o
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1. Uji Kelayakan Model
a. Ujl Keterandalan Model ( Uji F)
Ut keterandalan model atau uji kelayakan model atau yang lebih popular disebut

agai Uji F (ada juga yang menyebutnya sebagai uji stimulant model) merupakan tahapan awal

edinfuad ‘e
aw Breueqg |

é%

n@dentlflkamkan model regresi yang diestimasi layak atau tidak . Layak (andal) disini

uey
din

=8

nag

dip

ksudnya adalah model yang di estimasi layak digunakan untuk menjelaskan pengaruh

iabel- varlabel bebas terhadap variabel terikat. Namun uji ini disebut sebagi uji F, karena

9 yun
Je uBjbeq

n@u

d

L

ikufi: distribusi F yang Kriteria pengujiannya seperti One Way Anova.

2, 16u

n

-&hep

nggunaan software SPSS memudahkan penarikan kesimpulan dalam uji ini. Apabila nilai

Agey ynanjas

o
nl

hgung (output SPSS ditunjukkan pada kolom sig) lebih kecil dari tingkat kesalahan atau

bu

or (alpha) 0,10 (yang telah ditentukan) maka dapat dikatakan bahwa model regresi di estimasi

ng e

12uad gyexipiguad uebun

a ak sedangkan apabila nilai prob F hitung lebih besar dari tingkat kesalahan 0,10 maka dapat

edu&) Ul

El;(atakan pbahwa model regresi yang diestimasi tidak layak. Hasil uji F dapat dilihat pada tabel

nuaqluem

%
2
%
=
o
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Nilai-prob F hitung (sig) pada tabel diatas nilainya 0,208 leebih besar dari tingkat signifikasi

p ueywn

0 sehingga dapat disimpulkan bahwa regresi linier yang diesitimasi layak digunakan untuk

yeryl) ediey ue

agmaui_ue

njelaskan pengaruh Inovasi Penggunaan Media Aplikasi Grabcar terhadap Tingkat Adopsi

ing

angan Mahasiswa Ilmu Administrasi Bisnis Angkatan 2015 Kwik Kian Gie School of

inessa’

&mod ueupnsnAu
Ja(%uns’}E

Ujl Koef|S|en Regresi (Uji t)
Uii t dalam regresi linier berganda dimaksudkan untuk menguji apakah parameter
(koefisien regresi dan konstanta) yang diduga untuk mengestimasi persamaan/model regresi

linier berganda sudah merupakan parameter yang tepat atau belum. Maksud tepat disini adalah
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parameter tersebut mampu menjelaskan perilaku variabel bebas dalam mempengaruhi variabel

terikatnyasParameter yang diestimasi dalam regresi linier meliputi intersep (konstanta) dan slope

—

' efisierT regresi) saja. Jadi uji t yang dimaksud adalah uji koefisien regresi.

Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel Coefficients? seperti pada gambar dibawah ini :

j‘f‘i““‘[i U| ‘A“AA,—AA,““

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Tabel 4.15

Tabel Coefficients
- Model T Sig
:: 1 (Constant) 4.877 0.000
; Inovasi 5.626 0.000
? Penggunaan Media 1,697 0,093

Séperti uji F yang dimudahkan dengan aplikasi SPSS, maka uji t juga dapat dengan

dah ditarik kesimpulannya. Apabila nilai prob t hitung (output SPSS ditunjukkan pada kolom

g

pu

) lebih kecil dari tingkat kesalahan (alpha) 0,10 (yang telah ditentukan) maka dapat dikatakan

wuae

S|

&us

wa variabel bebas (dari t hitung tersebut) berpengaruh signifikan terhadap variabel terikatnya,

angkafn apabila nilai prob t hitung lebih besar dari tingkat kesalahan 0,10 maka dapat

Eé_ueur}gn/(uag_‘qe!%| eld

1a05ns uBing

atakamrbahwa variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikatnya.

‘uedod

I\Iinlai prob t hitung dari variabel bebas Atribut Inovasi sebesar 0,00 lebih kecil dari 0,10
sehingg Variabel bebas Inovasi berpengaruh terhadap variabel terikat Tingkat Adopsi pada alpha
0.10. Sama halnya dengan varibel bebas Penggunaan Media terhadap variabel Tingkat Adopsi,
karena filai prob t hitung 0,093 yang lebih kecil dari 0.10 sehingga dapat dikatakan bahwa

variabelebas Penggunaan Media berpengaruh terhadap variabel Tingkat Adopsi.
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¢ . Koefisien Determinasi

Koefisien Determinasi menjelaskan variasi pengaruh variabel-variabel bebas terhadap

—

w@label berlkutnya Atau dapat pula dikatakan sebagai proporsi pengaruh seluruh variabel bebas

oo

ge%hadap avariabel terikat. Nilai koefisien determinasi dapat pula diukur oleh R-Squere atau

uo

SLU

edn

:Aﬁjt%ted R-Squere digunakan pada saat variabel bebas hanya 1 saja (biasa disebut dengan

%Qgg%m Llnler Sederhana), sedangkan Adjusted R-Squere digunakan pada saat variabel bebas
ﬁe@ arl satu Dalam menghitung nilai koefisien determinasi penulis lebih senang menggunaan
Résqu

ere darlpada Adjusted R-Squere,walaupun variabel bebas lebih dari satu.

Tabel 4.16
Tabel R-Squere

e

6uepum-6uepu§ |6ungw

uj

R Squere Adjusted R Squere

8 0,271 0,254

Jijka dilihat dari nilai R-Squere yang besarnya 0,271 menunjukan bahwa proporsi

@njuedsusw eduey 1ul sijny eAIRY ynun)as

garuh variabel Inovasi dan Penggunaan Media terhadap variabel Tingkat Adopsi sebesar

1R gAesyesiinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebun

B uey

1%.Setelah estimasi model regresi linier berganda dilakukkan dan diuji pemenuhan syaratnya

asumsi klasik) serta kelayakan modelnya, maka tahap adalah menginterpretasikannya.

2eA&w U

rpret%gsi atau penafsiran atau penjelasan atas suatu model yang dihasilkan seharusnya

unsniuad ‘yeiw

akuka;l setelah semua tahhapan (uji asumsi klasik dan kelayakan model) dilakukan. Apabila

THqUIEE uey

asum3| klasik belum terpenuh besar kemungkinan interpretasi model menjadi bias atau

‘uegode) ye

kurang tepat. Jika uji kelayakan memastikan bahwa model regresi linier yang diestimasi memang
layak menjelaskan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terlihat.
Wji asumsi klasik memastikan bahwa persyaratan minimal sebuah model regresi linier

telah di[énuhi sehingga tidak akan menimbulkan kesalahan dalam pemenuhan asumsi. Apabila
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model yang diestimasi tidak atau kurang layak, maka model tersebut memang tidak bisa

digunak@untuk menafsirkan (interpretasi) pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.

—_

: u
_ﬂirg@rpret&i yang dilakukan terhadap koefisien regresi meliputi dua hal, tanda dan besaran. Tanda

o L (o)

us
el

2
<menunjukkan arah hubungan. Tanda dapat bernilai positif atau negative.
3

Positif menunjukkan pengaruh yang searah antara variabel terikat, sedangkan negative

1

uey ued
dinnbusw

n

3

BunigEdio yey

Fans

=)
jukkan pengaruh yang berlawanan arah. Searah maksudnya adalah apabila variabel bebas
(9]

un
beq

1)

5

ngala

T

I kenaikan atau peningkatan atau bertambah maka variabel terikat akan mengalami hal

ama kenaikan atau peningkatan/bertambah. Sedangkan apabila variabel bebas mengalami

c
Hisig

n

—%uepuﬁ 1bu

. atau pengurangan maka akan berdampak kepada variabel terikat yang akan

¥ yrinjas &eie u

P S

He

lami penurunan atau pengurangan juga.

>
budpun

98]

WEoju|

lawanan arah maksudnya apabila variabel bebas mengalami kenaikan atau

ingkatan atau bertambah maka variabel terikat akan mengalami hal yang sebaiknya yaitu

A e&;e

urunap. atau pengurangan. Sebaliknya, apabila variabel bebas mengalami penurunan atau

gura an maka variabel terikat akan mengalami peningkatan/bertambah.

(219 @1y
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2. Interpretasi Hasil Penelitian

l‘@msia pada umumnya adalah bersifat aktif yang dilakukan secara sadar untuk

- I

m@lgeml%ngkan dirinya kearah yang lebih baik. Segala bentuk perubahan pada diri manusia
o o

o© °

el

@ak secﬁa individu maupun kelompok dapat diamati dari perubahan — perubahan perilakunya.
= 3
%é)sés p%kembangan manusia sebagian di tentukan oleh kehendak sendiri dan sebagian di
5 = O
éteét%an zleh alam atau lingkungan sekitarnya .Didalam setiap level masyarakat mereka harus
= @
%%p g;alaﬁ setiap perkembangan dan inovasi yang terjadi.
-
ngé;jf 'l%ori Difusi Inovasi pada dasarnya menjelaskan proses bagaimana suatu inovasi
kggtiéap%é_paigan (dikomunikasikan) melalui saluran-saluran tertentu sepanjang waktu kepada
%%e%mpg)k anggota dari sistem sosial Inovasi merupakan suatu proses pembaruan dari
gp%ggungn sumber-sumber alam, energi, modal, pengaturan tenaga kerja, dan penggunaan
%egnolog%:yang menyebabkan adanya sistem produksi dan produk-produk baru.
=5
‘;D % Agapun tahapan dalam menciptakan proses difusi, tahap inovasi. Tahapan pertama ini
3
%ﬂ%rupakg awal ketika masyarakat mulai melihat dan mengamati inovasi baru dari berbagai

n

9]
ber, \@hususnya media massa. Pengadopsian awal biasanya merupakan orang-orang yang

— -

Wl eA4py ue
ep L%mu

n membaca koran dan menonton televisi, sehingga mereka bisa menangkap inovasi baru

‘yel
ul

ﬁ,y%g angika sebuah inovasi dianggap sulit dimengerti dan sulit diaplikasikan, maka hal itu

= &

gi@ak alﬁn diadopsi dengan cepat oleh mereka, lain halnya jika yang dianggapnya baru

3L @

gnérupakgh hal mudah, maka mereka akan lebih cepat mengadopsinya.

g ” ‘ﬁhap kedua yakni pengadopsian. Dalam tahap ini masyarakat mulai menggunakan
o)

inovasi ﬂng mereka pelajari. Diadopsi atau tidaknya sebuah inovasi oleh masyarakat ditentukan
=

juga oleﬁbeberapa faktor. Adopsi inovasi juga dipengaruhi oleh keyakinan terhadap kemampuan

seseorarR. Sebelum seseorang memutuskan untuk mencoba hal baru, orang tersebut biasanya

uep| JImy ey
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&

o

ertanya pada diri sendiri, apakah mereka mampu melakukannya? Maka mereka akan cenderung
mengaddpsi inovasi tersebut.

u
S8lain itiu, dorongan status juga menjadi faktor motivasional yang kuat dalam

o O

75 2

é@ngadogsi inovasi. Adopsi inovasi juga dipengaruhi oleh nilai yang dimiliki individu tersebut
1gséz*tai‘xjoerg_épri dirinya. Jika sebuah inovasi dianggapnya menyimpang atau tidak sesuai dengan
%éalg" ar; ila anut, maka ia tidak akan mengadopsinya. Semakin besar pengorbanan yang
%%(egarkan untuk mengadopsi sebuah inovasi, semakin kecil tingkat adopsinya

?g éf Lic Tawap terakhir ialah Pengembangan jaringan sosial. Seseorang yang telah mengadopsi
%%U%;h |r§;vasi akan menyebarkan inovasi tersebut kepada jaringan sosial di sekitarnya, sehingga
%e}?ugh m%va& bisa secara luas diadopsi oleh masyarakat. Difusi sebuah inovasi tidak lepas dari
=% @ 3

gp%ses p E’hyampaian dari satu individu lain melalui hubungan sosial yang mereka miliki. Dalam
%éses %adopsn inovasi,  komunikasi  melalui  saluran  media  massa lebih
;gp%)at me§yadaran masyarakat mengenai penyebaran inovasi baru dibanding saluran komunikasi

QQDU

rpers@hal Komunikasi interpersonal mempengaruhi manusia untuk mengadopsi inovasi yang
(9]

elumn¥a telah diperkenalkan oleh media massa.

19 3INIsy|
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PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil pengolahan data yang diperoleh, peneliti dapat
nerumuskan beberapa kesimpulan dari penelitian ini. Berikut ini adalah kesimpulan-
késimpulan yang dapat penulis sampaikan. Penelitian terhadap frekuensi dan jawaban
re:s‘ponden diperoleh hasil sebagai berikut:

Terdapat dimensi yang memiliki rata-rata paling besar pada variabel Inovasi
A‘Ezlikasi Grabcar Terhadap Tingkat Adopsi yaitu dimensi tingkat adopsi dengan rata-rata
sébesar 3,41%. Terdapat dimensi yang memiliki rata-rata paling besar pada variabel
Ir{ovasi Aplikasi Grabcar Terhadap Tingkat Adopsi yakni dimensi inovasi dengan rata-
raﬁa sebesar 3,32%. Sedangkan dimensi terakhir yakni penggunaan media memiliki rata-
ra;ta sebesar 3,27%.

‘ Terhadap kuesioner dimensi inovasi hampir sebagian besar mengatakan netral
uAtuk setiap pernyataan yang diberikan yang artinya responden tidak semua setuju jika

Inovasi Penggunaan Media Aplikasi Grabcar memiliki tingkat adopsi terhadap kalangan

mahasiswa ilmu administrasi bisnis angkatan 2015 Kwik Kian Gie School Of Business.

Terhadap kuesioner dimensi penggunaan media lebih banyak responden memilih

opsi setuju untuk setiap pernyataan yang diberikan yang artinya responden setuju jika
pfhggunaan media memiliki pengaruh terhadap aplikasi Grabcar pada kalangan
rhéhasiswa ilmu administrasi bisnis angkatan 2015 Kwik Kian Gie School Of Business.
Terhadap kuesioner dimensi tingkat adopsi lebih banyak responden memilih opsi
netral untuk setiap pernyataan yang diberikan artinya responden tidak semua setuju jika

tilgkat adopsi memiliki pengaruh terhadap inovasi aplikasi Grabcar terhadap tingkat
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adopsi kalangan mahasiswa ilmu administrsi bisnis angkatan 2015 Kwik Kian Gie School

OfBusiness.

x Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel koefisien determinasi menunjukkan
bahwa nilai R square (angka korelasi yang dikuadratkan) sebesar 0,271. Sehingga
kg)efisien determinasi sebesar 27,1% yang artinya adalah besarnya pengaruh inovasi (X
dan Penggunaan Media (X2) serta Tingkat Adopsi kalangan mahasiswa ilmu administrasi
bisnis angkatan 2015 Kwik Kian Gie School Of Business (Y) sebesar 27,1%. Sedangkan
siéanya sebesar 72,9% dijelaskan oleh faktor lain diluar penelitian ini.

Saifan
11!’ Saran Akademis

. Penelitian ini bagi mahasiswa/i ilmu Komunikasi Kwik Kian Gie School Of
Bﬁsiness diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan mengenai penggunaan
d;;ih perkembangan aplikasi transportasi online sebagai salah satu media transportasi masa
kini. Topik yang diangkat peneliti mengenai aplikasi Grabcar merupakan aplikasi
transportasi online ini merupakan salah satu pengetahuan dalam perkembangan teknologi
komunikasi. Serta dapat membantu memberikan informasi kepada peneliti-peneliti
seﬁanjutnya mengenai perkembangan media-media komunikasi transportasi online yang
b;ermunculan kedepannya.

Peneliti berharap agar penelitian ini juga dapat menambah pengetahuan serta
mengharapkan agar penelitian ini dapat berguna bagi mahasiswa yang melakukan
penelitian serupa atau melakukan penelitian lanjutan atas topik yang sama.Untuk

penelitan selanjutnya , peneliti menyarankan agar peneliti berikutnya memahami terlebih

dahulu topik yang ingin diteliti. Selain itu, bagi peneliti yang ingin menggunakan metode
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penelitian kuantitatif seperti pada penelitian ini, disarankan untuk menguasai program-
F@ram pengolahan data yang dapat memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian

u
2% Saran Praktis

Peneliti menyarankan kepada individu-individu yang menggunakan aplikasi

H[w eixdn

—

ransportasi online sebagai media komunikasi dalam memilih sarana transportasi yang

ktis agar menggunakan sebaik-baiknya. Oleh karena itu, penggunaan aplikasi
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sportasi online harus digunakan sebaik-baiknya dalam menciptakan maupun
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melihara dengan sebaik-baiknya.

(319 uery MImy exizewioju] uep siusig

1g INISU|

ueni JIM) e)I3ew.ioju] uep sius



